
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. Air banyak 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari dari manusia, hewan, hingga tumbuhan 

semua membutuhkan air. Air dapat diperoleh melalui beberapa sumber yaitu dari 

air laut, air hujan, air permukaan, air tanah, dan mata air. Sumber air tanah 

merupakan sumber utama air bersih yang banyak dimanfaatkan karena mudah 

untuk didapatkan dan mudah untuk diolah. Akan tetapi jika air tanah 

dimanfaatkan secara terus-menerus tanpa batas dikhawatirkan akan dapat 

mengganggu stabilitas dari tanah. 

Semakin banyaknya jumlah penduduk semakin banyak pula kebutuhan air 

bersih yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. Inilah salah satu yang 

menjadi pokok permasalahan pemerintah untuk penyediaan air bersih bagi 

masyarakat. Karena banyaknya wilayah-wilayah yang terpencil jauh dari sumber 

air dan pelayanan mengakibatkan penyaluran air bersih tidak merata. Berdasarkan 

Peraturan Pemeritah RI Nomor 122 Tahun 2015, penyediaan air bersih merupakan 

kegiatan menyediakan air bersih untuk memenuhi kebutuhan masyarakat agar 

mendapatkan kehidupan yang sehat, bersih, dan produktif. Tetapi tidak semua 

masyarakat di Indonesia mempunyai saluran air bersih yang sesuai dengan standar 

kesehatan. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) khususnya wilayah Kabupaten 

Bojonegoro berusaha untuk memberikan pelayanan sarana dan prasarana air 

minum bersih secara maksimal ke masyarakat. Dari 28 kecamatan yang ada di 

Kabupaten Bojonegoro PDAM baru dapat melayani sebanyak 12 kecamatan saja. 

Hal ini dikarenakan letak geografis jarak antar desa saling berjauhan di kecamatan 

tersebut sehingga mengakibatkan PDAM belum dapat mendistribusikan air secara 

merata. Pada tahun 2020 sebanyak 35 dusun 20 desa di 11 kecamatan di 
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Bojonegoro mengalami kekurangan air bersih. Hal tersebut menjadikan bahwa 

pelayanan tidak sebanding dengan kebutuhan air perlu yang dibutuhkan oleh 

masyarakat. Kuantitas pemakaian air bersih untuk kegiatan sehari-hari dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersbut adalah faktor teknis 

(meteran air), faktor sosial ekonomi (populasi dan ekonomi masyarakat). 

Untuk dapat memenuhi kebutuhan air bersih yang tiap tahunnya terus semakin 

meningkat dengan keterbatasan pengelolaan air, maka PDAM Bojonegoro 

melakukan perencanaan kebutuhan air bersih masyarakat Bojonegoro. Dengan 

melakukan perhitungan jumlah penduduk supaya dapat mengetahui dan 

memperkirakan jumlah kebutuhan masyarakat akan air bersih setiap tahunnnya. 

Dalam melakukan proyeksi penduduk dapat dilakukan dengan beberapa metode 

seperti metode geometri dan metode least square. Metode Geometri adalah 

metode yang mengasumsikan jumlah penduduk akan selalu bertambah secara 

geometrik menggunakan dasar perhitungan bunga berbunga atau bunga majemuk. 

Metode Least Square digunakan jika garis regresi data perrtumbuhan penduduk 

pada masa lalu menggambarkan kecenderungan garis linier, meskipun 

pertumbuhan penduduk tidak selalu bertambah setiap tahunnya. Laju pada 

pertumbuhan penduduk sama untuk setiap tahunnya (Pedoman Perhitungan 

Penduduk dan Angkatan Kerja, 2010). Dalam buku Pedoman Perencanaan 

Sumberdaya Air Wilayah Sungai yang telah diterbitkan oleh Direktorat Jendral 

Sumberdaya Air tahun 2001 untuk menghitung proyeksi pertumbuhan penduduk 

yang nantinya merupakan faktor utama dalam perhitungan kebutuhan air bersih. 

Arif Wijanarko (2011) menggunakan metode geometrik dalam penelitiannya 

untuk menganalisis kebutuhan dan ketersediaan air bersih di wilayah pelayanan 

Kedawung, Sragen, Jawa Tengah. Dalam penelitiannya beliau membandingkan 3 

metode yang akan digunakan dan memilih metode geometrik karena metode 

tersebut dirasa memiliki tingkat error yang sangat rendah. Dengan menggunakan 

metode tersebut sang penulis mendapatkan hasil bahwa kebutuhan air bersih 

masyarakat Kedawunng pada tahun 2020 adalah 31,816 L/detik. Kebutuhan air 

bersih setiap tahunnya akan selalu meningkat seiring dengan bertambahnya 
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penduduk sedangkan untuk meminimalkan kekurangan air maka perlu dilakukan 

efisiensi dalam pemakaian air. 

Menurut Adietomo dan Samosir (2010) untuk memprediksi kebutuhan air 

bersih dalam satu wilayah tertentu digunakan persamaan yang merupakan 

perkalian antara jumlah penduduk dengann standar kebutuhan air. Standar 

kebutuhan air di setiap wilayah berbeda-beda tergantung dengan banyaknya 

penduduk yang tinggal di wilayah tersebut. Dalam Modul Proyeksi Kebutuhan 

Air dan Identifikasi Pola Fluktuasi Pemakaian Air Ditjen Cipta Karya, Dinas 

Pekerjaan Umum (2004) untuk perhitungan kebutuhan air di masa mendatang 

dihitung berdasarkam kebutuhan air domestik, kebutuhan air non domestik, 

kebutuhan air untuk kebutuhan sosial, kehilangan air, fluktuasi air. Kemudian 

hasil tersebut akan menjadi acuan untuk perhitungan ketersediaan air di daerah 

tersebut. Perhitungan ketersediaan air akan dihitung berdasarkan kemampuan 

kapasitas produksi dikurangi dengan total kebutuhan air bersih pada masyarakat. 

Muhammad Agus Salim (2019), telah melakukan penelitian tersebut dengan 

artikel ilmiah yang berjudul Analisis Kebutuhan dan Ketersediaan Air Bersih 

(Studi Kasus Kecamatan Bekasi Utara). Peneliti melakukan metode penelitian 

sesuai dengan modul yang telah diterbitkan oleh Ditjen Cipta Karya, Dinas 

Pekerjaan Umum yaitu melakukan perhitungan jumlah penduduk di masa 

mendatang, perhitungan kebutuhan air, dan perhitungan ketersediaan air. Hasil 

dari penelitian tersebut diperoleh bahwa ketersediaan air bersih saat ini 

berjumalah 2170 L/detik, sedangkan kebutuhan air bersih yang diolah tahun 2027 

sebesar 623,4 L/detik maka ketersediaan air bersih saat penelitian masih dapat 

melayani kebutuhan air bersih hingga tahun 2027. 

Dengan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat tiap tahunnya dan 

kebutuhan akan air selalu meningkat oleh karena itu, PDAM perlu melakukan 

analisis proyeksi pertumbuhan penduduk, analisis perhitungan kebutuhan air 

bersih, dan ketersediaan air bersih guna dapat melayani masyarakat akan air 

bersih. Penelitian ini dilakukan untuk pelayanan kebutuhan air bersih masyarakat 

di Kecamatan Bojonegoro selama 10 tahun kedepan yaitu hingga tahun 2030 

dengan menghitung proyeksi penduduk menggunakan metode terpilih antara 
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metode geometrik atau metde least square serta menghitung jumlah kebutuhan air 

bersih dan ketersediaan air bersih sesuai dengan modul dari Ditjen Cipta Karya, 

Dinas Pekerjaan Umum. Kemudian nantinya PDAM dapat memperhitungan 

jumlah produksi yang harus dilakukan supaya tidak terjadi kekurangan air di 

masyarakat. Untuk pemilihan pelayanan di Kecamatan Bojonegoro karena di 

Kecamatan Bojonegoro merupakan pusat kota dari Kabupaten Bojonegoro. Di 

kecamatan tersebut terdapat banyak bangunan perkantoran, hotel, puskesmas, 

terminal, stasiun, tempat ibadah, sekolah, serta pelayanan jasa lainnya yang tentu 

saja membutuhkan banyak air bersih untuk digunakan dalam sehari-hari. Oleh 

karena itu di kecamatan tersebut sangat perlu dilakukan analisis agar tidak terjadi 

kendala dalam pelayanannya. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Berapa prediksi besar jumlah penduduk di Kecamatan Bojonegoro 

hingga tahun 2030? 

2. Berapa prediksi besar kebutuhan air bersih pada Kecamatan 

Bojonegoro hingga tahun 2030? 

3. Berapa prediksi ketersediaan air bersih di Kecamatan Bojonegoro 

pada tahun 2030? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat maka dapat diambil tujuan 

penulisan skripsi ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui prediksi jumlah penduduk di Kecamatan 

Bojonegoro pada tahun 2030 

2. Untuk mengetahui prediksi jumlah kebutuhan air bersih 

masyarakat di Kecamatan Bojonegoro pada tahun 2030 

3. Untuk mengetahui prediksi ketersediaan air bersih di Kecamatan 

Bojonegoro pada tahun 2030 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 

 
1. Bagi penulis akan dapat menambah ilmu dalam melakukan 

penelitian sesuai dengan ilmu yang telah didapatkan selama belajar 

di Manajemen Rekayasa Universitas Internasional Semen Indonesia. 

2. Bagi perusahaan PDAM dapat mengetahui kebutuhan air bersih 

untuk masyarakat selama 10 tahun kedepan sehingga perusahaan 

dapat memperkirakan jumlah produksi yang dibutuhkan. 
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3. Bagi masyarakat dapat dijadikan indikator dalam 

penggunaan air bersih kedepannya. 

1.5 Batasan Penelitian 

 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa batasan sebagai berikut : 

 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di wilayah Kecamatan 

Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro 

2. Penelitian ini hanya meneliti tentang kebutuhan dan 

ketersediaan air bersih domestik dan non domestik 

3. Metode yang akan dilakukan dalam penelitian adalah 

metode geometri dan metode least square 

4. Proyeksi dilakukan dalam kondisi normal 

5. Data regulasi dari pemerintah tidak mengalamperubahan 

selama proyeksi dilakukan 

6. Prediksi hanya didasarkan dari cara segi produsen atau dari PDAM 
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